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Abstrak 

 
Minimnya edukasi pencegahan pernikahan dini secara formal di sekolah memiliki risiko 
terhadap kesehatan reproduksi maupun keberlangsungan di masa depan. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui perbedaan pengetahuan dan sikap remaja sebelum dan sesudah 
diberikan edukasi pencegahan pernikahan dini dengan media booklet. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimental design dengan 
bentuk rancangan one group pre-test post-test design. Teknik pengambilan sampel yaitu 
cluster sampling dengann total 48 responden. Variable bebas yang terdiri atas pemberian 
edukasi dengan media booklet sedangkan dua variable terikat yang terdiri atas variabel 
pengetahuan dan sikap remaja. Analisis data penelitian dilakukan uji normalitas data, 
analisis univariat dan analisis bivariat. Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan dan sikap 
remaja sebelum dan sesudah intervensi terdapat peningkatan nilai rata-rata. Perbedaan 
pengetahuan dan sikap remaja sebelum dan sesudah diberikan perlakuan terjadi 
peningkatan yang bermakna dengan uji Paired t-test diperoleh p-value sebesar 0,000. 
Diharapkan media booklet dapat dijadikan sumber belajar mandiri untuk memperluas 
wawasan, menjadi bahan diskusi dengan teman sebaya maupun keluarga serta diharapkan 
remaja lebih mampu mengambil keputusan yang bertanggung jawab di masa depan. 
 
Kata Kunci: Pernikahan Dini, Pengetahuan, Sikap, Remaja 
 

Abstract 
 

The lack of formal education on early marriage prevention in schools poses risks to 
reproductive health and future well-being. The purpose of this study was to determine 
differences in adolescents' knowledge and attitudes before and after receiving education on 
early marriage prevention using a booklet. This study was quantitative and included a 
descriptive analysis.pre-experimental design in the form of a planned group pre-test post-test 
design. The sampling technique is cluster sampling with a total of 48 respondents.The 
independent variable consisted of education provided using booklets, while the two 
dependent variables consisted of adolescents' knowledge and attitudes. Data analysis was 
conducted using normality tests, univariate analysis, and bivariate analysis. The results 
showed an increase in the average value of adolescents' knowledge and attitudes before and 
after the intervention. The difference in adolescents' knowledge and attitudes before and 
after the intervention showed a significant increase in the test.Paired t-testobtainedp-valueof 
0,000. It is hoped that the booklet media can be used as a source of independent learning to 
broaden horizons, become a topic for discussion with peers and family and it is hoped that 
teenagers will be more able to make responsible decisions in the future. 
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LATAR BELAKANG 
Masa remaja merupakan fase kritis dalam perkembangan individu yang ditandai 

dengan pencarian jati diri, pertumbuhan fisik, dan persiapan menuju kehidupan dewasa 
termasuk pernikahan. Masih banyak remaja yang belum memiliki pemahaman memadai 
mengenai konsep pernikahan, tanggung jawab, kesiapan fisik, psikologis, dan sosial yang 
dibutuhkan. Minimnya edukasi pencegahan pernikahan dini secara formal di sekolah 
menyebabkan remaja rentan membuat keputusan yang tidak matang dan berisiko terhadap 
kesehatan reproduksi maupun keberlangsungan rumah tangga di masa depan.  

Pernikahan dini atau perkawinan anak masih menjadi salah satu persoalan sosial 
yang mengkhawatirkan di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 
2023, menyatakan bahwa proporsi perempuan usia 20–24 tahun yang menikah atau hidup 
bersama sebelum berusia 18 tahun tercatat sebesar 6,92%. Pada tahun 2024 angka 
mengalami penurunan menjadi 5,9%. Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 
tentang Perkawinan telah menetapkan batas usia minimal perkawinan adalah 19 tahun, baik 
bagi laki-laki maupun perempuan. Adanya penurunan tersebut menjadi refleksi upaya 
kebijakan dan edukasi yang efektif dan kenyataannya praktik pernikahan dini masih marak 
terjadi dengan berbagai alasan, antara lain faktor ekonomi, budaya, rendahnya pendidikan, 
hingga kasus kehamilan di luar nikah.  

Provinsi Bali menjadi salah satu daerah terjadinya pernikahan dini. Distribusi kasus 
menunjukkan bahwa Kabupaten Buleleng menempati posisi tertinggi dengan 140 kasus, 
disusul Jembrana (51), Bangli (45), Karangasem (44), serta Klungkung dengan 27 kasus. 
Sementara itu, Denpasar, Gianyar, Tabanan, dan Badung melaporkan jumlah kasus yang 
lebih rendah (Antara News Bali, 2025; JPNN Bali, 2025). Angka 27 kasus pernikahan dini 
pada tahun 2024 di Klungkung menjadi sinyal bahwa permasalahan ini masih perlu 
mendapat perhatian, meskipun tidak setinggi di kabupaten lain. Praktik pernikahan dini 
memiliki dampak jangka panjang, antara lain meningkatnya risiko putus sekolah, gangguan 
kesehatan reproduksi, komplikasi kehamilan, hingga risiko stunting pada anak. Selain itu, 
kondisi ini juga dapat memperburuk siklus kemiskinan dan kerentanan sosial di masyarakat 
(Detik Bali, 2025; Kumparan, 2025). Hal tersebut sejalan dengan temuan Kementerian 
Kesehatan RI (2021) yang menyatakan bahwa sebagian besar remaja belum memahami 
secara utuh konsep kesiapan pernikahan.  

WHO merekomendasikan adanya edukasi kesehatan reproduksi secara menyeluruh 
dan berkelanjutan bagi remaja, termasuk edukasi tentang aspek fisik, psikologis, hingga 
ekonomi sebagai upaya preventif pencegahan untuk meningkatkan kualitas hidup generasi 
muda (WHO, 2021). Salah satu metode yang dapat digunakan adalah media edukatif seperti 
booklet, yang terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja terhadap isu-isu 
kesehatan reproduksi dan kesiapan berumah tangga.  

Penelitian oleh Siregar (2025) yang dilakukan di SMA Negeri 4 Poso menunjukkan 
bahwa media booklet efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang persiapan 
masa prakonsepsi dengan hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan peningkatan signifikan pada 
pengetahuan remaja, dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05). Sebelum diberikan 
edukasi, hanya 17,6% responden yang memiliki pengetahuan baik, sedangkan setelah 
edukasi menggunakan media booklet, angka tersebut meningkat menjadi 85,3%. 
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon pada penelitian Nurjanah (2025) di SMAN 1 Banjaran, 
Kabupaten Bandung juga menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat 
perbedaan signifikan pada pengetahuan remaja sebelum dan sesudah diberikan edukasi 
dengan media booklet. Rerata pengetahuan meningkat dari 2,3 menjadi 2,7 dan booklet 
dinilai sebagai media edukasi yang praktis, menarik, dan mudah dibaca berulang kali.  

Penelitian lain yang mendukung efektivitas kombinasi media edukatif juga 
ditunjukkan oleh Riana (2024) yang mengkaji pengaruh edukasi dengan media booklet 
terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang pencegahan pernikahan dini di SMA 
Negeri 1 Tolitoli. Menggunakan desain quasi experiment dengan pendekatan pretest-
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Pre Test 

X1 
Perlakuan 

Y1 

Post Test 

X2 

posttest with control group, menunjukkan peningkatan skor pengetahuan yang signifikan 
pada kelompok intervensi, dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media booklet berperan sebagai penguat materi yang dapat dipelajari ulang 
secara mandiri dan memberikan efek yang lebih maksimal dalam menyampaikan informasi 
penting terkait persiapan pencegahan pernikahan dini bagi remaja.  

SMA Negeri 1 Semarapura yang berlokasi di Kabupaten Klungkung merupakan salah 
satu sekolah menengah atas yang memiliki jumlah peserta didik cukup besar, khususnya 
pada jenjang kelas X dan XI. Remaja pada jenjang ini berada pada fase perkembangan 
menuju kedewasaan dan menjadi kelompok sasaran yang tepat untuk mendapatkan 
edukasi. Salah satu penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sukamara, Kalimantan 
Tengah, menggunakan rancangan quasi eksperimental, menunjukkan bahwa edukasi 
kesehatan reproduksi yang diberikan oleh pendidik sebaya (peer educator) secara signifikan 
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja dalam pencegahan seks pencegahan 
pernikahan dini (p < 0,05).  

Adanya pendidik sebaya di program SMAN 1 Semarapura menjadi salah satu upaya 
untuk mengedukasi terkait pencegahan pernikahan dini yang sangat penting diberikan sejak 
usia remaja guna membekali mereka dengan pemahaman yang benar mengenai 
pernikahan, tanggung jawab dalam rumah tangga, serta aspek kesehatan reproduksi. 
Penyuluhan termasuk dalam bentuk pendidikan kesehatan dalam faktor-faktor predisposisi, 
sehingga mampu meningkatkan kesadaran, memberikan atau meningkatkan pengetahuan 
dan sikap remaja terkait pencegahan pernikahan dini.  

Pentingnya pemberian edukasi yang tepat untuk membekali remaja dengan informasi 
yang komprehensif mengenai pencegahan pernikahan dini, menjadi alasan peneliti tertarik 
untuk melakukan intervensi melalui edukasi pencegahan pernikahan dini menggunakan 
media booklet, yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perubahan pengetahuan 
remaja sebelum dan sesudah diberikan edukasi tersebut. Oleh karena itu peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Perbedaan Pengetahuan dan Sikap Remaja 
Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi Pencegahan Pernikahan Dini dengan Media 
Booklet di SMA Negeri 1 Semarapura.” 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pre-
eksperimental design dengan bentuk rancangan one group pre-test post-test design dimana 
pengetahuan diukur sebanyak 2 kali.  Dalam penelitian ini, remaja putri terlebih dahulu 
diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan edukasi 
pencegahan pernikahan dini, selanjutnya remaja diberikan intervensi edukasi media booklet 
mengenai edukasi pencegahan pernikahan dini. Setelah selesai diberikan edukasi 
selanjutnya remaja diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui sejauh mana efektifitas 
edukasi media booklet. Secara sederhana, desain penelitian yang akan digunakan dapat 
digambarkan sebagai berikut: 

 
  

 
 

Gambar 1. Rancangan Penelitian 

Keterangan: 
X1 : Pengukuran pengetahuan sebelum diberikan intervensi (pre-test) 
Y   : Perlakuan edukasi dengan media booklet 
X2 : Pengukuran pengetahuan setelah perlakuan (post-test) 
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Populasi merupakan subjek yang memenuhi kriteria yang sudah ditentukan  

(Suiraoka dkk., 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi kelas X 

sampai kelas XII di SMAN 1 Semarapura. Total populasi di SMAN 1 Semarapura yaitu 550 

orang. Sampel merupakan wakil atau himpunan bagian dari populasi. Sampel diharapkan 

mampu menjadi representatif dari sebagian populasi yaitu remaja putra dan remaja putri di 

SMAN 1 Semarapura. Peneliti menyeleksi responden dengan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kriteria inklusi adalah kriteria atau standar yang ditetapkan sebelum penelitian atau 

penelaahan dilakukan (Riandi, 2020). Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah remaja putra 

dan putri SMAN 1 Semarapura dengan status aktif serta bersedia untuk dijadikan responden 

penelitian dan telah menandatangani lembar persetujuan (informed concent). Kriteria 

eksklusi atau kriteria pengecualian adalah kriteria atau standar yang ditetapkan sebelum 

penelitian atau penelaahan (Riandi, 2020). Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah remaja 

putra dan putri yang pernah mengikuti duta GenRe atau ekstrakurikuler KIR, remaja putra 

dan putri yang tidak hadir pada saat penelitian, remaja putra dan putri yang sedang sakit 

ketika penelitian dilakukan. Berdasarkan jumlah populasi dan sampel yang telah ditetapkan, 

teknik pengambilan sampel yang penulis lakukan adalah area sampling (cluster sampling) 

yaitu teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan 

diteliti atau sumber data sangat luas (Suiraoka dkk., 2019). 

Data dikumpulkan dengan jenis data primer yang didapatkan melalui survei langsung 

remaja putri di SMAN 1 Semarapura menggunakan kuesioner dan pedoman wawancara 

pada saat pretest dan post-test melalui angket pertanyaan kuesioner dengan jawaban benar 

atau salah. Kegiatan ini sebagai identifikasi pengaruh media booklet terhadap pengetahuan 

edukasi pencegahan pernikahan dini dan sikap terkait kesiapan menjelang pernikahan pada 

remaja di SMAN 1 Semarapura.  

Pengolahan data adalah bagian dari penelitian setelah pengumpulan data. Pada 

tahap ini data mentah atau raw data yang telah dikumpulkan dan diolah atau dianalisis 

sehingga menjadi informasi  (Masturoh dan Anggita, 2018). Terdapat beberapa kegiatan 

yang dilakukan oleh peneliti dalam pengolahan data yaitu: 

a. Editing 

Editing merupakan bagian untuk melakukan pengecekan pengisian formular atau 

kuisioner apakah jawaban yang ada di kuisioner sudah lengkap, jelas, relevan dan 

konsisten. Pada penelitian ini kegiatan editing yang dilakukan adalah mengumpulkan 

semua hasil pengukuran pengetahuan dan sikap remaja terkait pemberian edukasi 

pencegahan pernikahan dini sebelum dan sesudah diberikan edukasi melalui booklet.  

b. Coding 

Coding adalah mengelompokkan data sesuai dengan klasifikasinya dengan cara 

memberi kode tertentu, yakni mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi 

data angka atau bilangan sehingga dapat mempercepat proses entry data. Peneliti 

memberikan kode untuk memudahkan proses pengolahan dan analisis data 

(Notoatmodjo, 2018). Pada penelitian ini pemberian responden diberikan kode R1 dan 

seterusnya. Kode diberikan pada variabel pengetahun kode 0 untuk nilai salah dan 

kode 1 untuk nilai benar.Setiap item sikap, pernyataan favourable dengan item yaitu 

Sangat Setuju (SS) kode 4, Setuju (S) kode 3, Tidak setuju kode 2, dan Sangat Tidak 

Setuju (STS) kode 1. Untuk pernyataan unfavorable yaitu Sangat Setuju (SS) kode 1, 

Setuju (S) kode 2, Tidak setuju kode 3, dan Sangat Tidak Setuju (STS) kode 4.  
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c. Scoring 

Scoring adalah memberikan skor terhadap item-item pernyataan pada alat ukur yang 

berupa lembar kuesioner. Setiap item pertanyaan pengetahuan akan diberi skor 1 jika 

benar, dan skor 0 jika salah. Setiap item sikap mengisi kuesioner favourable dengan 

item yaitu Sangat Setuju (SS) skor 4, Setuju (S) skor 3, Tidak setuju skor 2, dan 

Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1. Untuk pertanyaan unfavorable dengan item yaitu 

Sangat Setuju (SS) skor 1, Setuju (S) skor 2, Tidak setuju skor 3, dan Sangat Tidak 

Setuju (STS) skor 4. 

d. Tabulating 

Tabulasi merupakan proses memasukan data yang telah dikumpulkan ke dalam 

bentuk yang lebih ringkas sehingga dapat dianalisis lebih lanjut dengan komputer 

kemudian membuat distribusi sederhana. 

e. Entry 

Entry merupakan langkah-langkah dari responden dalam bentuk kode (angka atau 

huruf) yang dimasukkan kedalam program atau software computer. 

f. Cleaning 

Pembersihan data dilakukan dengan melihat variabel apakah data sudah benar atau 

belum diisi, mengecek kesalahan-kesalahan, menghubungkan jawaban satu sama lain 

untuk mengetahui adanya konsistensi jawaban. 

g. Processing 

Setelah semua item pernyataan kuisioner kemampuan bersosialisasi telah terisi penuh 

dan benar, serta sudah melewati pengkodean, maka langkah selanjutnya adalah 

memproses data yang di-entry dapat dianalisis dengan memasukkan data dari setiap 

responden yang telah diberi kode ke dalam program komputer untuk diolah.  

 

Data yang telah didapatkan diolah dan dianalisis dengan menggunakan bantuan 

program aplikasi analisis data SPSS versi 25.0. Analisis data penelitian dilakukan uji 

normalitas data, analisis univariat dan analisis bivariat. 

a. Analisis univariat 

Analisis univariat merupakan analisis yang bertujuan untuk mengetahui distribusi 

frekuensi pada setiap variabel penelitian atau hanya mendeskripsikan masing-masing 

variabel penelitian. Bentuk analisis pada penelitian ini menggunakan nilai mean atau rata-

rata, minimum, maximum, median dan standar deviasi dari pengetahuan dan sikap 

remaja sebelum dan sesudah pemberian edukasi dengan media booklet. 

b. Analisis bivariat 

Analisis variabel untuk mengetahui korelasi adanya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Pada penelitian ini sebelum melakukan uji analisis dilakukan uji 

normalitas data dengan Shapiro wilk dengan sampel yang < 50 orang. Persyaratan uji 

dengan data berdistribusi normal dilihat dari nilai signifikansi lebih atau sama dengan 0,05 

atau data berdistribusi tidak normal jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Hasil uji 

normalitas data berdistribusi normal (p > 0,05) dapat dilanjutkan uji Paired t-test. Hasil uji 

normalitas data tidak berdistribusi normal (p<0,05) dapat dilakukan uji Wilcoxon. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Semarapura, yang beralamat di Jalan 

Flamboyan No. 1, Semarapura Kelod Kangin, Kecamatan Klungkung, Kabupaten Klungkung, 

Provinsi Bali berdiri di lahan seluas 65,5 are. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah 

menengah atas negeri unggulan di Kabupaten Klungkung yang memiliki jumlah peserta didik 

cukup besar dan latar belakang sosial ekonomi yang beragam. Sistem tingkat pendidikan di 

SMAN 1 Semarapura sama seperti sistem tingkat pada umumnya di Indonesia yaitu 3 tingkat 

dalam kurun waktu sepuluh tahun pelajaran (kelas X, XI dan XII). 

  SMAN 1 Semarapura memiliki jumlah tenaga pendidik sebanyak 60 orang guru serta 

10 orang tenaga non kependidikan dengan Kepala Sekolah bernama I Putu Sudibawa, 

S.Pd., M.Pd. Proses pembelajaran di sekolah ini berlangsung pada pagi hari dengan sistem 

full day school, dimulai pukul 07.00 WITA hingga pukul 15.00 WITA. Lingkungan sekolah 

cukup kondusif, ditunjang oleh fasilitas pendidikan yang memadai seperti ruang kelas yang 

nyaman, laboratorium komputer, perpustakaan, aula, serta ruang UKS yang mendukung 

kegiatan edukasi dan penyuluhan kesehatan. SMAN 1 Semarapura juga aktif bekerja sama 

dengan Puskesmas Klungkung I dalam kegiatan promosi kesehatan remaja melalui program 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dan Program Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-

R). 

  Berdasarkan hasil wawancara pertama dengan guru konseling dan pembina PIK-R, 

diketahui bahwa masih terdapat beberapa siswa yang kurang memahami dini pernikahan. 

Hal ini disebabkan oleh kurangnya informasi dan edukasi kesehatan reproduksi yang 

komprehensif pada komunitas remaja. Oleh karena itu, sekolah ini dipilih sebagai tempat 

penelitian tentang edukasi pencegahan pernikahan dini melalui media booklet. Hal ini 

dikarenakan kondisi siswa di sekolah ini sesuai dengan karakteristik penelitian dan sikap 

komunitas sekolah terhadap kegiatan edukasi. Dengan kondisi tersebut, diharapkan 

pelaksanaan penelitian ini dapat berjalan sebaik mungkin dan bermanfaat dalam 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja akan pentingnya pencegahan dini 

pernikahan. 

 

Karakteristik Responden 

Karakteristik 48 remaja di SMAN 1 Semarapura didapatkan karakteristik dalam 

bentuk tabel sebagai berikut: 

 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Remaja di SMAN 1 Semarapura 

 

No. Karakteristik Responden Frekuensi Persentase 

(%) 

1.   Usia 

15 tahun 

16 tahun 

17 tahun 

 

14 

19 

15 

 

29,2 

39,6 

31,3  

 TOTAL 48     100 

2.   Jenis Kelamin 

Perempuan  

 

23 

 

52,1 
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No. Karakteristik Responden Frekuensi Persentase 

(%) 

Laki-laki 25 47,9 

 TOTAL 48     100 

  

 Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden berusia 16 tahun 

(39,6%), diikuti usia 17 tahun (31,3%) dan 15 tahun (29,2%). Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas peserta penelitian berada pada usia remaja pertengahan yang umumnya duduk di 

bangku SMA. Dari total 48 responden, sebagian besar berjenis kelamin laki-laki (52.1%), 

sedangkan perempuan sebanyak 47.9%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah responden laki-

laki dan perempuan relatif seimbang, dengan selisih hanya sekitar 4.2%. 

 

Hasil Pengamatan Terhadap Subyek Penelitian Berdasarkan Variabel Penelitian 

a. Pengetahuan Remaja Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi Pencegahan Pernikahan 

Dini Dengan Media Booklet 

 

Statistik Deskriptif Pengetahuan Sebelum Dan Sesudah Pemberian Edukasi Tentang 

Pencegahan Pernikahan Dini dengan Media Booklet 

 

Pengetahuan Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

Pretest 

Posttest 

27 

53 

87 

100 

56.95 

75,93 

17,04 

13,75 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, nilai rata-rata pengetahuan responden 

sebelum intervensi adalah 56.96 dengan nilai minimum 27 dan maksimum 87. Setelah 

intervensi diberikan, rata-rata nilai pengetahuan meningkat menjadi 75.93. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang cukup besar pada responden. 

 

b. Sikap Remaja Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi Pencegahan Pernikahan Dini 

Dengan Media Booklet 

 

Statistik Deskriptif Sikap Remaja Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi Tentang 

Pencegahan Pernikahan Dini dengan Media Booklet 

 

Sikap Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

Pretest 

Posttest 

15 

48 

24 

60 

19,54 

54,91 

2,55 

3,24 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, nilai rata-rata sikap sebelum intervensi 

adalah 19.54. Setelah intervensi, nilai rata-rata meningkat menjadi 54.92. Hal ini 

menunjukkan adanya perubahan sikap responden setelah mendapatkan perlakuan. 

c. Perbedaan Pengetahuan Remaja Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi Pencegahan 

Pernikahan Dini Dengan Media Booklet 
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Perbedaan Pengetahuan Remaja Sebelum Dan Sesudah Pemberian Edukasi Tentang 

Pencegahan Pernikahan Dini dengan Media Booklet 

 

Pengetahuan Mean Std.Deviation p-value 

Pretest dan Posttest -18,97 18,56 0,000 

 

 Berdasarkan tabel 6 diketahui hasil uji Paired t-test diperoleh p-value sebesar 0,000 

(<0,05) maka diartikan terjadi peningkatan pengetahuan yang bermakna. 

 

d. Perbedaan Sikap Remaja Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi Pencegahan 

Pernikahan Dini Dengan Media Booklet 

 

Perbedaan Sikap Remaja Sebelum Dan Sesudah Pemberian Edukasi Tentang Pencegahan 

Pernikahan Dini dengan Media Booklet 

Sikap Mean Std.Deviation p-value 

Pretest dan 

Posttest 

-35,37 
3,61 0,000 

 

 Berdasarkan tabel 7 diketahui hasil uji Paired t-test diperoleh nilai probabilitas 

sebesar 0,000 (<0,05) maka diartikan terjadi peningkatan pengetahuan yang bermakna. 

 

B. Pembahasan 

Setelah dilakukan pengolahan data sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan di 

SMAN 1 Semarapura, maka terperinci hasil penelitian tersebut dapat dibahas berdasarkan 

variabel berikut: 

1. Pengetahuan Remaja Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi Pencegahan 

Pernikahan Dini Dengan Media Booklet 

   Nilai rata-rata pengetahuan responden sebelum intervensi adalah 56.96 dengan 

nilai minimum 27 dan maksimum 87. Setelah intervensi diberikan, rata-rata nilai 

pengetahuan meningkat menjadi 75.94, dengan rentang nilai 53–100. Hasil ini 

menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan remaja setelah mendapatkan 

edukasi mengenai pencegahan pernikahan dini. Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa media booklet efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja terhadap materi 

yang diberikan. Booklet merupakan media cetak yang menyajikan informasi secara 

ringkas, menarik, dan mudah dipahami, sehingga dapat membantu proses belajar 

remaja yang cenderung visual dan membutuhkan stimulus berupa gambar dan warna. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Utami (2023) yang menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan nilai rata-rata pengetahuan remaja mengenai pernikahan dini setelah 

diberikan edukasi menggunakan booklet, dari 55,2 sebelum intervensi menjadi 78,6 

sesudah intervensi (p = 0,001). Media booklet dianggap efektif karena mampu menarik 

perhatian dan memudahkan remaja memahami pesan edukatif melalui bahasa 

sederhana dan tampilan visual yang menarik. 

   Selain itu, hasil ini juga didukung oleh penelitian Lestari dan Handayani (2022) 

yang menemukan bahwa penggunaan booklet sebagai media edukasi kesehatan 

reproduksi meningkatkan pengetahuan siswa SMA secara signifikan. Media booklet 

membantu remaja memahami materi secara mandiri karena dapat dibaca berulang kali, 
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sehingga memperkuat daya ingat dan pemahaman terhadap informasi yang 

disampaikan. Menurut Notoatmodjo (2018), pengetahuan merupakan hasil dari tahu 

yang terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 

Peningkatan skor pengetahuan setelah intervensi menunjukkan bahwa proses 

penyampaian informasi melalui booklet berhasil menstimulasi fungsi kognitif remaja 

untuk mengenal, memahami, dan mengingat kembali informasi yang diberikan. 

   Penelitian Lestari dan Handayani (2022) yang menemukan bahwa penggunaan 

booklet sebagai media edukasi kesehatan reproduksi meningkatkan pengetahuan  siswa 

SMA secara signifikan. Media booklet membantu remaja memahami materi secara 

mandiri karena dapat dibaca berulang kali, sehingga memperkuat daya ingat dan 

pemahaman terhadap informasi yang disampaikan. Menurut Notoatmodjo (2018), 

pengetahuan merupakan hasil dari proses penginderaan terhadap suatu objek yang 

terjadi melalui pancaindra, terutama mata dan telinga. Pengetahuan seseorang dapat 

meningkat apabila individu tersebut mendapatkan informasi yang benar dan relevan. 

Oleh karena itu, pemberian edukasi dengan media booklet mampu menstimulasi proses 

belajar yang efektif, karena remaja dapat membaca, melihat gambar, dan memahami isi 

pesan secara langsung. 

   Peningkatan pengetahuan remaja dalam penelitian ini juga didukung oleh teori 

edukasi kesehatan (Health Education Theory) yang menjelaskan bahwa perubahan 

perilaku seseorang diawali oleh peningkatan pengetahuan. Ketika remaja memahami 

dampak negatif pernikahan dini seperti risiko komplikasi kehamilan, putus sekolah, dan 

ketidaksiapan ekonomi maka mereka akan lebih memiliki kesadaran untuk menunda 

usia pernikahan dan berfokus pada pendidikan serta pengembangan diri. Oleh karena 

itu, edukasi lanjutan secara berkala dengan metode yang lebih interaktif seperti diskusi 

kelompok atau pemutaran video edukatif perlu dilakukan agar peningkatan pengetahuan 

dapat lebih merata dan bertahan dalam jangka panjang (Lestari dan Putri, 2022). 

   Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa edukasi 

dengan media booklet efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang 

pencegahan pernikahan dini. Media ini dapat dijadikan salah satu strategi promosi 

kesehatan remaja di sekolah, karena mudah diterapkan, ekonomis, dan mampu 

menjangkau sasaran dengan baik. Dengan meningkatnya pengetahuan, diharapkan 

remaja mampu bersikap dan berperilaku lebih bijak dalam memandang pernikahan dini 

sebagai masalah yang perlu dicegah demi masa depan yang lebih baik. 

2. Sikap Remaja Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi Pencegahan Pernikahan 

Dini Dengan Media Booklet 

  Berdasarkan analisis statistik deskriptif, nilai rata-rata sikap sebelum intervensi 

adalah 19.54. Setelah intervensi, nilai rata-rata meningkat drastis menjadi 54.92. 

Peningkatan yang cukup besar ini menggambarkan bahwa media booklet efektif dalam 

membentuk sikap remaja yang lebih positif terhadap pencegahan pernikahan dini. Media 

booklet memiliki keunggulan karena menyajikan informasi dengan bahasa sederhana, 

ilustrasi menarik, serta dapat dibaca berulang kali, sehingga memudahkan remaja dalam 

memahami dan menginternalisasi pesan yang disampaikan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas media booklet 

atau e-booklet terhadap perubahan sikap remaja dalam pencegahan pernikahan dini.  

Penelitian oleh Utami (2023) menemukan adanya peningkatan signifikan pada rata-rata 

skor sikap remaja setelah diberikan edukasi melalui booklet, dari 32,5 sebelum menjadi 

54,3 sesudah intervensi dengan nilai p = 0,000. Begitu pula penelitian oleh Mariasih 
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(2025) menunjukkan peningkatan skor sikap remaja setelah intervensi e-booklet dengan 

hasil uji Wilcoxon p = 0,000, menandakan perubahan yang signifikan secara statistik. 

 

3. Perbedaan Pengetahuan Remaja Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi 

Pencegahan Pernikahan Dini Dengan Media Booklet 

 Berdasarkan tabel 6 diketahui hasil uji Paired t-test diperoleh p-value sebesar 

0,000 (<0,05). Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan tingkat dan perbedaan yang 

signifikan pengetahuan remaja setelah mendapatkan edukasi mengenai pencegahan 

pernikahan dini. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media booklet efektif dalam 

meningkatkan pemahaman remaja terhadap materi yang diberikan. Booklet merupakan 

media cetak yang menyajikan informasi secara ringkas, menarik, dan mudah dipahami, 

sehingga dapat membantu proses belajar remaja yang cenderung visual dan 

membutuhkan stimulus berupa gambar dan warna.  

 Penelitian oleh Amala (2025) di SMA Negeri 1 Pinogaluman juga memperkuat 

temuan ini, di mana hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi mengenai pernikahan dini. Menurut Notoatmodjo (2018), pengetahuan 

merupakan hasil dari tahu yang terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan 

terhadap suatu objek tertentu. Peningkatan skor pengetahuan setelah intervensi 

menunjukkan bahwa proses penyampaian informasi melalui booklet berhasil 

menstimulasi fungsi kognitif remaja untuk mengenal, memahami, dan mengingat 

kembali informasi yang diberikan. 

 Hasil penelitian ini yaitu terjadinya peningkatan skor pengetahuan setelah 

edukasi menunjukkan bahwa remaja benar-benar memproses pesan secara mendalam, 

sehingga informasi dalam booklet tersimpan sebagai pengetahuan baru. Temuan ini 

sejalan dengan Elaboration Likelihood Model (ELM) yang menjelaskan bahwa 

perubahan sikap terjadi melalui dua jalur, yaitu central route dan peripheral route. 

Penelitian Breves (2024) menunjukkan bahwa elemen visual yang menarik 

meningkatkan attention dan engagement, sehingga memudahkan pembaca masuk ke 

proses elaborasi yang lebih dalam. Dengan kata lain, jalur perifer membuka jalan bagi 

pembaca untuk terlibat dalam jalur pusat sehingga pengetahuan dapat meningkat. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini selaras dengan konsep ELM dan literatur 

terbaru yang menegaskan bahwa media edukatif yang memadukan aspek kognitif dan 

visual mampu meningkatkan efektivitas perubahan perilaku. 

4. Perbedaan Sikap Remaja Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi Pencegahan 

Pernikahan Dini Dengan Media Booklet 

 Nilai rata-rata sikap sebelum intervensi adalah 19.54 dengan rentang 15–24 nilai 

benar. Setelah intervensi, nilai rata-rata meningkat drastis menjadi 54.92 dengan 

rentang 48–60 nilai benar. Peningkatan yang cukup besar ini menggambarkan bahwa 

media booklet efektif dalam membentuk sikap remaja yang lebih positif terhadap 

pencegahan pernikahan dini. Media booklet memiliki keunggulan karena menyajikan 

informasi dengan bahasa sederhana, ilustrasi menarik, serta dapat dibaca berulang kali, 

sehingga memudahkan remaja dalam memahami dan menginternalisasi pesan yang 

disampaikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan efektivitas media booklet atau e-booklet terhadap perubahan sikap remaja 

dalam pencegahan pernikahan dini.  
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 Penelitian oleh Amala (2025) di SMA Negeri 1 Pinogaluman juga menemukan 

hasil yang konsisten. Setelah diberikan edukasi mengenai pernikahan dini, terjadi 

peningkatan sikap positif remaja dengan hasil uji p = 0,000 (p < 0,05), yang 

menunjukkan bahwa perbedaan sebelum dan sesudah intervensi sangat signifikan 

secara statistik. Hasil ini menegaskan bahwa program edukasi dengan media cetak 

seperti booklet dapat menjadi strategi efektif dalam mengubah sikap dan perilaku remaja 

menuju arah yang lebih positif. Penelitian Rahmadani dan Nugraheni (2024) bahkan 

membandingkan dua media (booklet vs video) dan menemukan bahwa kedua media 

sama-sama efektif, namun booklet memiliki dampak yang lebih bertahan terhadap 

perubahan sikap (p-value= 0,002). Peningkatan sikap pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa remaja yang sebelumnya cenderung netral atau bahkan mendukung pernikahan 

dini, setelah mendapatkan informasi dan pemahaman yang benar melalui media 

booklet, menjadi lebih berpikir kritis dan menolak pernikahan usia muda.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perubahan sikap remaja setelah 

diberikan edukasi pencegahan pernikahan dini melalui media booklet. Individu 

memproses informasi secara mendalam dengan mempertimbangkan argumen dan bukti 

yang disajikan. Jalur ini menghasilkan perubahan sikap yang lebih kuat, stabil, dan 

berpengaruh terhadap perilaku. Sementara itu jalur pinggir mempengaruhi sikap melalui 

aspek non-substansial seperti tampilan media, kejelasan gambar, dan kredibilitas 

penyampai pesan (Petty dan Cacioppo, 2018). Penggunaan booklet dalam edukasi 

pencegahan pernikahan dini memungkinkan remaja memproses informasi melalui kedua 

jalur tersebut. Isi booklet yang memuat penjelasan mengenai risiko kesehatan 

reproduksi, dampak psikologis, dan konsekuensi sosial ekonomi dari pernikahan dini 

memberikan kesempatan untuk elaborasi melalui jalur pusat. Sementara desain booklet 

yang menarik, warna yang konsisten, serta ilustrasi pendukung menjadi peripheral cues 

yang memudahkan penerimaan pesan. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan 

sikap remaja dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui mekanisme elaborasi pesan 

yang terjadi selama pemberian edukasi menggunakan booklet. 

 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pengetahuan remaja sebelum dan sesudah diberikan perlakuan terdapat peningkatan 

nilai rata-rata pengetahuan. 

2. Sikap remaja sebelum dan sesudah diberikan perlakuan terdapat peningkatan nilai rata-

rata sikap. 

3. Perbedaan pengetahuan remaja sebelum dan sesudah diberikan perlakuan terjadi 

peningkatan pengetahuan yang bermakna. 

4. Perbedaan sikap remaja sebelum dan sesudah diberikan perlakuan terjadi peningkatan 

sikap yang bermakna. 
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